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University sustainable and profltable_ startup? _At present it is very difficult to predict change_s in
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Inovation This is feared to have an impact on the existence of startups that are present in

Indonesia so that they are unable to fulfill the consumers' desires for the products or
services created by the startup. A traditional management has not been able to over-
come uncertainty in the future. Therefore, the concept of an entrepreneurial univer-
sity is needed and also a more comprehensive method to deal with it. The purpose
of this research is to build a startup at an entrepreneur university environment. The
output of this research is in the form of a table of operationalisation of concepts that
are expected to be used to help the success of startups created through an entre-
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1. Pendahuluan

Revolusi industri 4.0 yang didukung teknologi
internet memudahkan kegiatan jutaan manusia di
dunia, sebut saja dengan pemanfaatan aplikasi
chat seperti whatsapp. Dengan berbagai fitur yang
tersedia seperti video call, voice note, broadcast
message hingga kemudahan pengiriman data
berupa foto, video bahkan document memu-
dahkan berkomunikasi antar user untuk kepent-
ingan pribadi, kepentingan bisnis, hingga penyeb-
aran berita.

Menyadari akan pentingnya revolusi industri
4.0 maka pada tahun 2018 Menteri Perindustrian
Erlangga dibawah kepemimpinan Presiden
Jokowi telah meresmikan sebuah roadmap yang
disebut Making Indonesia 4.0. Dengan adanya
roadmap ini diharapkan dapat meningkatkan daya
saing industri nasional di kancah global dan men-
jadikannya sebagai pintu gerbang untuk memacu
penciptaan lapangan kerja berbasis teknologi. Sa-
lah satu hal untuk mendukung tercapainya hal ter-
sebut adalah dengan dukungan pemerintah dalam
pembentukan ekosistem wirausaha berbasis
teknologi yang sehat dan berkesinambungan agar
dapat menggerakkan seluruh sektor ekonomi.

Indonesia adalah negara berkembang yang
masih terus berupaya untuk mencapai kemajuan
dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi (KEMEN-
RISTEKDIKTI) berusaha melakukan transformasi

* Corresponding author
E-mail addresses: yunimutiastiti@gmail.com (Y. M. Astiti)

perekonomian negara dari ekonomi berbasis sum-
ber daya alam menjadi ekonomi berbasis ilmu
pengetahuan. Kunci dari transformasi tersebut ter-
dapat pada riset dan inovasi.

Sejak tahun 2015 Indonesia sudah memiliki
sebuah Badan Negara setingkat Kementerian
yang mengurus perekonomian kreatif yang diberi
nama Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF).
BEKRAF memiliki 16 subsektor didalamnya yaitu
subsektor bidang musik, fashion, film, animasi
video, fotografi, kerajinan tangan, kuliner, aplikasi
dan pengembangan game dan bidang-bidang
lainnya yang diharapkan akan menjadi tulang
punggung perekonomian Indonesia. Semenjak
didirikan BEKRAF setiap tahun sudah menunjuk-
kan pertumbuhan positif. Berdasarkan data yang
dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS), angka
PDB Ekonomi Kreatif Indonesia tahun 2017
meningkat sebesar 7,44 % dengan nilai Rp 1009
triliun dari tahun 2016 sebesar Rp 922,59 triliun.
Angka ini memberikan kontribusi sebesar 7% ter-
hadap total perekonomian nasional. Optimisme
dari perekonomian ide kreatif ini diharapkan akan
terus meningkat sehingga dapat menggantikan
sumber daya alam yang selama ini menjadi pe-
nopang utama perekonomian nasional.

Trend positif dari ekonomi kreatif Indonesia
juga diperkuat dengan menjamurnya
bisnis startup di Indonesia. Menurut data yang
dikeluarkan sebuah organisasi nirlaba bidang
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ekonomi digital bernama MIKTI (Masyarakat In-
dustri Kreatif Teknologi Informasi dan Komunikasi)
dan didukung oleh BEKRAF menyebutkan bahwa
jumlah startup Indonesia tahun 2018 sebanyak
992 startup yang didominasi oleh bidang e-com-
merce yaitu 353, diikuti dengan 53 startup fintech,
21 startup game dan 535 startup di bidang lainnya.
Dengan banyaknya startup yang muncul di Indo-
nesia ini diharapkan akan mendorong masyarakat
untuk menggali potensi ide kreatif mereka di
berbagai bidang ataupun sektor yang diminati. Fe-
nomena munculnya startup ini diharapkan akan
menjadi masa depan yang cerah bagi
perekonomian bangsa.

Startup Business dipercaya akan berkontribusi
positif guna menjamin pertumbuhan ekonomi
secara berkesinambungan melalui inovasi-inovasi
yang dikeluarkan. Oleh karena itu, Indonesia di-
harapkan akan melahirkan banyak founder bisnis
startup yang tidak hanya memilki inovasi namun
juga berkompeten di startup rintisannya. Hal ter-
sebut perlu didukung dengan entrepreneur educa-
tion dimana terdapat ekosistem bisnis yang dapat
mengawal calon-calon founder sukses dalam
membangun startup yang dirintisnya. Untuk men-
jawab kebutuhan ini maka Entrepreneur University
merupakan solusi yang tepat untuk mengem-
bangkan startup yang banyak diminati oleh
mayoritas generasi muda.

Entrepreneurial University merupakan institusi
pendidikan yang dapat menjadi wadah bagi maha-
siswa untuk mempelajari ilmu kewirausahaan baik
secara teori ataupun secara praktik dalam men-
jalankan bisnis. Metode pembelajaran yang dil-
akukan oleh universitas yang memberlakukan
konsep entrepreneurial university telah memiliki
pembelajaran dengan mengadopsi Teori David
Kolb yang disebut dengan experiential learning.
Teori tersebut menjelaskan bahwa metode pem-
belajaran yang dilakukan dibarengi dengan
melakukan sendiri kegiatannya atau lebih akrab
disebut dengan belajar sambil mempraktikkan.

Mahasiswa pada kampus entrepreneurial uni-
versity semenjak awal hingga akhir semester
mendapatkan matakuliah menyangkut teori
kewirausahaan dan juga praktik bisnis secara
nyata, seperti melatih pola pikir secara sistematis
untuk inovasi, mengembangkan ide bisnis,
mendiskusikan implikasi dari persoalan bisnis,
memperhitungkan konsekuensi yang muncul, dan
merealisasikan business plan tersebut. Untuk
menghasilkan pebisnis startup yang berkualitas
maka diperlukan mahasiswa yang mempunyai
kompetensi yang cukup agar dapat mengem-
bangkan usahanya dengan baik. Pembentukan
ekosistem sejak awal pada lingkungan kampus
akan memungkinkan mahasiswa lebih fokus dan
kompeten karena dapat memaksimalkan segala
sumber daya yang ada berkat dukungan
ekosistem bisnis yang memadai sejak awal
perkuliahan.

Entrepreneurial University merupakan jem-
batan dalam menransfer pengetahuan akademik
kepada mahasiswanya dan mampu meningkatkan
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perkembangan sosial dan ekonomi bagi lu-
lusannya atas pengaplikasian teori ataupun prak-
tik bisnis yang diperoleh selama perkuliahan. En-
trepreneurial  University dipercaya mampu
menghasilkan lulusan berkualitas dengan men-
dorong mahasiswanya untuk berwirausaha dalam
suatu ekosistem yang telah diciptakan pada ling-
kungan universitas sejak semester awal sampai
dengan semester akhir. Harapan dari pemben-
tukan ekosistem kewirausahaan adalah dapat
menjadi pondasi yang kuat bagi calon startup-
startup sukses di masa depan (Suhadi, Soehar-
tanto, Wintarto (2011). Dalam hal ini ekosistem
startup dapat dianalogikan seperti ekosistem biol-
ogis dimana mereka berperilaku seperti mahluk
hidup yang bergerak dinamis dalam waktu ke
waktu. Fenomena perubahan yang tidak dapat di-
prediksi akan membuat suatu ekosistem ter-
ganggu baik itu gangguan dari dalam ataupun luar
suatu ekosistem.

Perkembangan peran universitas dalam
masyarakat berbasis pengetahuan diwakilkan
dengan memperkenalkan model Triple Helix' un-
tuk menjelaskan hubungan antara universitas, in-
dustri dan pemerintah yang menunjukkan bahwa
universitas menjadi sumber kegiatan wirausaha
dan memainkan peran yang semakin penting da-
lam pengembangan dan inovasi teknologi (Etz-
kowitz dan Leydesdorff 2000).

Hal ini pun menjadi permasalahan utama ka-
rena dapat berlaku pula pada ekosistem startup di
entrepreneurial university. Entrepreneurial Univer-
sity dipercaya akan menjadi role model bagi uni-
versitas lainnya untuk menciptakan perencanaan
strategis bagi universitas lain dalam skala na-
sional ataupun kancah internasional. Namun
hanya dengan strategi jangka panjang belum
mampu mengantisipasi era VUCA. Saat ini sangat
sulit memprediksi perubahan di masa depan ka-
rena sekalipun mengadakan riset pasar maka
hasilnya pun berubah dengan cepat. Hal ini dikha-
watirkan akan berdampak pada eksistensi startup-
startup yang hadir di Indonesia sehingga tidak
mampu memenuhi keinginan konsumen atas
produk atau layanan yang diciptakan oleh startup
tersebut. Oleh karena itu, tulisan ini dibuat dengan
tujuan untuk memaparkan terkait pembangunan
startup di lingkungan entrepreneurial university
terutama dalam ekosistem yang didalamnya ter-
dapat inovasi yang dibentuk. Hasil dari tulisan ini
diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang
hendak melakukan sebuah proses inovasi dan
juga adaptasi pada ekosistem universitas agar
dapat mencapai tujuannya. Hasil dari tulisan ini
akan berupa tabel operasionalisasi konsep yang
menunjukan indikator-indikator yang dapat men-
jadi tolak ukur keberhasilan sebuah proses inovasi
startup untuk mencapai sustainable dan profitable.

2. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini diawali dengan adanya
pemahaman mengenai era VUCA yang saat ini
sedang terjadi dan tidak dapat dihindari. Fenom-
ena ini menuntut perusahaan, organisasi ataupun
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institusi yang dalam hal ini adalah universitas
selaku institusi pendidikan agar lebih adaptif untuk
mempertahankan eksistensi dan kualitasnya se-
hingga tidak terpengaruh oleh adanya era VUCA.
Terlebih lagi dengan adanya revolusi industri 4.0
yang semakin berkembang maka perubahan di
era VUCA terasa lebih cepat. Sebagai kampus
yang menerapkan entrepreneurial university di-
harapkan dapat mempersiapkan diri dalam mem-
pertahankan eksistensi dan reputasinya selaku in-
stitusi pendidikan berbasis kewirausahaan dan
mampu mencapai tujuannya yaitu menumbuhkan
startup startup kreatif di lingkungan universitas.
Selain itu, tantangan lain dalam menghadapi
VUCA diharapkan universitas tidak hanya ber-
peran sebagai entrepreneurial university yang
mampu mencetak startup namun dapat mem-
berikan pembekalan pengetahuan, keterampilan
dan juga pengetahuan sehingga startup tersebut
dapat sustainable dan juga profitable. Kerangka
pemikiran ini akan disajikan dalam bentuk diagram
seperti yang ada di bawabh ini:

Era yang berlangsung saat ini adalah
era VUCA yang identik dengan
perubahan dan ketidakpastian

Kondisi ini menuntut perusahaan
ataupun organisasi melakukan inovasi
dan adaptif

Bagaimana startup mencapai
sustainable dan profitable untuk
menghadapi era yang sedang terjadi?

Gambar 1. Kerangka Penelitian

3. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian digunakan untuk men-
jawab pokok permasalahan yang sudah ditetap-
kan oleh peneliti. Pendekatan penelitian yang
kemudian dipilih oleh peneliti adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif mengharuskan
peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin
tentang sesuatu yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang nantinya akan digunakan oleh
peneliti untuk mencari pola, hukum, dan prinsip
yang berlaku. Sehingga, pada akhirnya peneliti
dapat menarik simpulan dari analisis yang telah
dilakukan sebelumnya (Prasetya, 2006: 10).

Alasan peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif adalah karena permasalahan yang
dimunculkan dalam penelitian ini memusatkan
pada konteks yang dapat menggambarkan serta
membentuk pemahaman dari hal-hal yang sedang
diteliti lalu kemudian dikembangkan dengan teori-
teori yang digunakan. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam rangka pengumpulan data ada-
lah teknik studi literatur. Studi literatur merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mencari data dengan menganalisis berbagai
sumber informasi sebagai sumber data sekunder.
Dengan demikian, peneliti akan melakukan ana-
lisis terhadap isi dari buku-buku, karya ilmiah, atau
dokumen-dokumen lain yang memiliki informasi
terkait topik atau tema dari penelitian ini. Studi lit-
eratur juga dapat membantu peneliti membentuk
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kerangka teori yang relevan dengan permasala-
han yang sedang diteliti sebagai bahan rujukan
dalam pembahasan hasil penelitian. Studi literatur
merupakan cara untuk menyelesaikan permasala-
han dengan menelusuri sumber-sumber tulisan
yang pernah dibuat sebelumnya.

4. Hasil dan Pembahasan

Teori Schumpeter menjelaskan bahwa kunci
utama perkembangan ekonomi adalah para inova-
tor dan wirausaha. Dengan adanya inovasi oleh
para wirausaha atau entrepreneur akan berdam-
pak pada peningkatan standar hidup masyarakat
dan keunggulan bersaing. Oleh sebab itu untuk
membangun startup dari lingkungan universitas
dibutuhkan sebuah konsep dan juga metode yang
tepat. Dalam penelitian ini digunakan konsep en-
trepreneurial university yang akan difokuskan
pada ekosistem universitas dan metode yang
digunakan dalam pembentukan startup di ling-
kungan universitas tersebut. Oleh karena itu,
penulis berdasarkan literatur yang ada melihat ter-
dapat dua faktor kunci yang berperan dalam mem-
bangun startup di lingkungan entrepreneurial uni-
versity yaitu dengan memperhatikan ekosistem
yang terbentuk di entrepreneurial university terse-
but dan metode yang digunakan dalam rangka
penciptaan inovasi startup. Tulisan ini akan men-
coba menganalisis dan membahas kedua poin ter-
sebut dan kemudian akan dituangkan dalam ben-
tuk tabel operasionalisasi konsep.

Ekosistem di Entrepreneurial University
Menurut Ginting (2016) pada tulisannya yang

berjudul  Entrepreneurial  University  Dalam

Menghadapi Persaingan Di Era Digital terdapat

model konseptual yang dijelaskan dalam be-

berapa poin-poin yang diperlukan dalam suatu en-
trepreneurial university yaitu:

1) Learning Orientation: Universitas menye-
diakan kuliah kewirausahaan di semua
fakultas, untuk meningkatkan kesadaran di
kalangan mahasiswa tentang cara mengiden-
tifikasi suatu new market atau peluang
teknologi. Kelas kewirausahaan dipandang
positif oleh mahasiswa yang ingin memulai
usaha mereka sendiri dan mengembangkan
rencana bisnis mereka sendiri. Selain itu ku-
rikulum kewirausahaan juga berperan besar
dalam penerapan konsep entrepreneurial uni-
versity.

2) Management Support: Menggerakkan semua
pihak pada tingkat middle manajer seperti
fakultas, jurusan dan program studi.
Kekuatan unsur middle manajer seperti
dekan, pembantu dekan, ketua jurusan dan
ketua program studi berperan strategis men-
dorong entrepreneurial behavior dan me-
manfaatkan entrepreneurial opportunities

3) Resources: Segala sumber daya yang dapat
menunjang orientasi kewirausahaan terma-
suk tenaga pengajar dan juga fasilitas pen-
dukung seperti bimbingan atau konselling
kewirausahaan, kegiatan ekstrakurikuler
ataupun seminar-seminar dan pameran
bisnis ataupun lainnya.

4) Innovation: Terkait inovasi dalam sebuah en-
trepreneurial university yang dimaksudkan
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adalah penyediaan infrastruktur pendukung
kewirausahaan, misalnya Pusat
Kewirausahaan, Kantor Alih Teknologi, Inku-
bator Bisnis dan / atau Taman Teknologi.

5) Collaborative Network: Mengoptimalkan col-
laborative network dengan para stakeholder.
Sebagai universitas yang menerapkan kon-
sep entrepreneurial university selaku sektor
publik maka harus mempunyai tujuan untuk
menciptakan public value.

6) Komersialisasi: Pengoptimalkan komersial-
isasi dan komoditasi jasa didukung oleh ke-
mampuan berinovasi. Untuk itu universitas
selaku institusi pendidikan harus mampu
membangun public value dengan mem-
berikan kepuasan kepada stakeholder dan
yang lebih penting sebagai innovation agent
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Keenam hal tersebut merupakan indikator-in-
dikator yang menunjukan bahwa ekosistem di en-
trepreneurial university sudah berjalan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Lalu, jika
ekosistem yang membentuk sumber daya manu-
sia atau calon founder sudah terbentuk maka
langkah selanjutnya adalah metode yang tepat da-
lam menghadapi tantangan era VUCA dimana ter-
dapat inovasi yang dapat diterapkan agar pen-
capaian startup yang diinginkan dapat terwujud.

Metode Lean Startup

Metode Lean startup merupakan sebuah
proses yang dilakukan dengan cepat untuk mem-
bangun prototype agar dapat menguji asumsi
pelanggan dengan pelayanan yang nyata. Lean
startup terbagi dalam tiga tahap yaitu proses pem-
bangunan (build), pengukuran (measure) dan
pembelajaran (learn) melalui validasi dan innova-
tion accounting. Di dalam Lean startup digam-
barkan sebuah alur yang disebut dengan Validate
Learning. Konsep ini mempertemukan tiga hal
yaitu Build, Learn dan Measure dan menjadikan
ketiganya menjadi suatu life cycle yang bernama
Lean Cycle.

0 ‘ Product
-

Data
Gambar 2. Alur Proses Lean Startup
Sumber: Yudhanto (2018)

Berdasarkan gambar 2. setiap ide akan dijadi-
kan sebagai build yang akan dibangun, kemudian
diberikan kepada calon pengguna dan diukur
dengan tingkat kebutuhan dan kepuasan
pengguna, hasil dari ukuran tersebut akan dijadi-
kan sebuah data yang akan dipelajari dan akan
menghasilkan ide berikutnya untuk dimasukan ke
dalam sebuah sistem. Alur langkah tersebut akan
terus diulang selama keinginan atau kepuasan
pelanggan berlangsung. Metode yang digunakan
pada Lean Startup. Pada dasarnya metode Lean
adalah sebuah metode yang berfokus pada ke-
cepatan penciptaan prototype dengan tujuan pen-
gujian asumsi. Feedback pelanggan digunakan

Ideas
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untuk menggerakan setiap iterasi yang memung-

kinkan evolusi lebih cepat daripada proses tradi-

sional. Ada beberapa tahapan dalam metode ini,
sebagai berikut:

1) Tahapan Pertama: Market Validation
Market Validation adalah tahapan untuk me-
mastikan bahwa asumsi problem yang dide-
finisikan memang benar ada, dirasakan pada
banyak orang dan merupakan problem yang
penting. Tahap ini disebut sebagai tahap
“Market Development”. Dalam tahap ini di-
perlukan assesment ataupun survei. Sebe-
lum memutuskan untuk mengembangkan se-
buah ide bisnis startup terlebih dahulu harus
melakukan validasi terhadap market yang di-
tuju. Untuk memvalidasi tersebut dapat dil-
akukan dengan menanyakan masalah yang
dihadapi kemudian memvalidasi market
dengan mencoba menawarkan solusi sesuai
dengan problem yang ada dan hasilnya akan
terlihat apakah produk yang ditawarkan ter-
sebut dapat menjadi solusi dan menarik
minat market. Pada tahap ini harus meyakini
bahwa ada potensi besar dari pasar yang te-
lah menanti solusi dari produk yang dicip-
takan. Kemudian menentukan segmen pasar
yang diincar dan memastikan bahwa pasar
tersebut memang tepat untuk produk dan so-
lusi yang dibutuhkan market. Dan apabila
ingin menciptakan new market atau pasar
yang belum pernah ada sebelumnya maka
bisa saja terjadi namun harus memiliki
pengetahuan yang mendalam terhadap
pasar yang ingin diciptakan tersebut.

2) Tahapan Kedua: Product Validation
Product Validation adalah tahapan untuk me-
mastikan bahwa konsep solusi atau proto-
type solusi yang dibangun adalah yang paling
efektif yang dapat menjawab permasalahan
valid pada tahap pertama. Terdapat satu cara
yang dapat dilakukan untuk memastikan
bahwa produk atau solusi yang dibuat me-
mang dapat menyelesaikan masalah,
yaitu membuat sebuah prototipe. Dalam
membuat prototype tidak perlu menjadi
seorang engineer hamun dibutuhkan penge-
tahuan yang mendalam seluk-beluk tentang
produk atau solusi dibuat. Dalam mengem-
bangkannya prototipe tersebut dapat melibat-
kan seseorang untuk menjadi seorang CTO
(Chief Technology Officer) atau mempeker-
jakan seorang freelancer untuk menguji va-
liditas dari produk atau solusi tersebut. Apa-
bila prototipe telah selesai dibuat maka harus
diuji dengan melibatkan pengguna. Hal ini dil-
akukan dengan tujuan mengumpulkan feed-
back dan mempelajari user behavior ketika
sedang menggunakan solusi tersebut. Pada
tahap ini harus diyakinkan kembali bahwa
produk atau solusi yang dibuat dapat me-
nyelesaikan problem yang ada.

3) Tahapan Ketiga: Business Validation
Business Validation adalah cara untuk me-
mastikan tiap proses penyelesaian masalah
dengan solusi pada tahap kedua memang
memiliki nilai bisnis serta menemukan model
bisnis yang paling tepat untuk problem dan
solusi yang telah valid seperti pada tahap
pertama dan tahap kedua. Model bisnis yang
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paling baik adalah model bisnis yang memiliki
karakter sustainable & growing secara ek-
sponensial, dimana pendapatan dapat dipicu
agar tumbuh secara eksponensial dan
pengeluaran dapat ditekan agar tumbuh
secara linier sehingga tidak berdampak
kepada perkembangan bisnis itu sendiri.

Lean Startup merupakan cara untuk mengatur
keseimbangan antara ide dan kepuasan pelang-
gan, dimana tingkat kepuasan pelanggan adalah
sebuah prioritas utama. Oleh karena itu, metode
Lean diharapkan dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan yang nantinya akan berpengaruh pada
ide startup untuk produk atau layanan selanjutnya.

5. Kesimpulan dan Saran

Setelah mempelajari fenomena dan juga liter-
atur terkait maka dapat disimpulkan perubahan
dan perkembangan zaman merupakan hal yang
tidak dapat dihindari dan fenomena ini disebut se-
bagai era VUCA vyang dikhawatirkan akan
berdampak pada keberlangsungan dan keber-
hasilan startup. Oleh karena itu, jika pertumbuhan
pesat jumlah startup tidak dibarengi dengan per-
siapan yang matang dan juga riset pasar hanya
akan membuang materi dan waktu. Terkait pada
upaya institusi pendidikan untuk membangun
ekosistem di universitas maka upaya yang perlu
diperlukan adalah evaluasi dan refleksi terhadap
kinerja dan metode yang digunakan agar dapat
beradaptasi secara terus menerus demi memper-
tahankan trust dari masyarakat. Penelitian ini me-
nyimpulkan bahwa dalam menciptakan startup
yang profitable dan sustainable di lingkungan uni-
versitas selain menggunakan konsep entrepre-
neurial university maka harus dipastikan apakah
ekosistem yang terbentuk di dalamnya sudah
sesuai dengan konsep entrepreneurial university
dan memastikan universitas tersebut sudah
menggunakan metode yang tepat dalam
mengarahkan mahasiswanya untuk menciptakan
startup yang berkualitas. Sebuah universitas yang
telah berhasil bukan hanya mampu mendorong
mahasiswanya menciptakan startup namun lebih
dari itu adalah startup tersebut dapat terus tumbuh
dan menghasilkan profit. Dapat disimpulkan
bahwa untuk mewujudkan  pembangunan
ekosistem startup di suatu negara dapat diawali
dengan kontribusi dunia pendidikan melalui
penyediaan ekosistem startup di lingkungan uni-
versitas. Untuk menghasilkan pebisnis startup
yang berkualitas maka diperlukan mahasiswa
yang mempunyai kompetensi yang cukup agar
dapat mengembangkan usahanya dengan baik.
Pembentukan ekosistem sejak awal di lingkungan
universitas akan memungkinkan mahasiswa lebih
fokus dan kompeten karena dapat memaksimal-
kan segala sumber daya yang ada di universitas
didukung dengan ekosistem wirausaha yang me-
madai sejak awal perkuliahan. Dengan demikian
diharapkan setiap lulusan dari entrepreneurial uni-
versity sudah siap untuk menjadi seorang
pebisnis startup yang tidak hanya mampu
mendirikan startup tetapi dapat bersaing dan
menjadi startup yang profitable dan sustaina-
ble dikarenakan telah berinovasi dan menerapkan
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metode yang tepat yaitu lean startup. Se-
buah startup memiliki peluang sukses lebih besar
ketika produk yang diciptakan telah diuji dan dival-
idasi ke dalam market yang dituju. Dengan
melakukan tiap tahapannya maka calon founder
startup tidak perlu menghabiskan waktu lama atau
dapat meminimalkan risiko kegagalan dalam
mengembangkan atau mendesain produk. Lean
Startup pada intinya merupakan pendekatan yang
sistematis dalam menciptakan dan mengatur
startup untuk mencapai produk yang diinginkan
oleh pelanggan dengan lebih cepat. Seperti sudah
disebutkan sebelumnya, hasil atau output dari tu-
lisan ini adalah berupa tabel operasionalisasi kon-
sep yang berisi indikator-indikator untuk mem-
bantu keberhasilan startup yang yang diciptakan
melalui sebuah entrepreneurial university. Tabel
operasionalisasi konsep tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Operasionalisasi Konsep Keberhasilan Univer-
sitas Untuk Mencapai Startup Sustainable dan Profitable

Learning Orientation

Management Support

Ekosistem Entre- Resources
preneurial Univer-
sity Innovation

Collaborative Network

Komersialisasi

Tahap I: Market Validation

Metode Lean

Startup Tahap II: Product Validation

Tahap Ill: Business Validation

Sumber: Diolah oleh peneliti

Setelah mengetahui bagaimana agar sebuah
entrepreneurial university dapat menciptakan
startup yang sustain dan profit di tengah fenomena
VUCA yang sedang terjadi maka diharapkan uni-
versitas dapat menciptakan ekosistem yang tepat
yang terdiri 5 poin yang disebutkan diatas. Melalui
tulisan ini maka penulis menyarankan agar univer-
sitas yang belum menerapkan konsep entrepre-
neurial university segera mengaplikasi konsep ini
pada universitasnya sedangkan yang sedang
menerapkan dapat terus mengevaluasi peru-
bahan global yang terjadi serta dampak yang ter-
jadi pada universitasnya dan menerapkan metode
yang tepat serta membangun ekosistem yang kuat
sehingga dalam pelaksanaannya konsep ini dapat
tercapai tujuannya.
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